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PRAKATA

Segala puji dan syukur hanya bagi Tuhan yang Maha Kuasa, yang
senantiasa memberikan kemampuan dan semangat baru, sehingga buku ajar
ini dapat dirumuskan dan diselesaikan.

Buku ajar ini membahas tentang Kriminologi yaitu ilmu yang berkaitan
dengan kejahatan. Kriminologi dipandang penting mengingat kejahatan
merupakan persoalan yang dialami manusia dari waktu ke waktu dan
merupakan persoalan manusia yang tiada henti-hentinya. Itu sebabnya
banyak para ilmuwan yang mempelajari tentang kejahatan.

Penulis berharap buku ajar ini dapat memberikan sumbangsih bagi ilmu
pengetahuan secara khusus bidang kajian kriminologi untuk dapat membuka
wawasan sidang pembaca mengenai berbagai kejahatan yang terjadi di
sekitar kita secara khusus bagi mahasiswa yang diharapkan dapat menjadi
tulang punggung bangsa Indonesia di masa yang akan datang, maka limu
Kriminologi ini dapat menjadi bahan untuk mengantisipasi terjadinya
berbagai tindakan kriminal dalam dunia kerja. Menyadari keterbatasan dan
ketidaksempurnaan buku ini, maka kritikan dan saran dan membangun akan
diterima dengan hati terbuka.

Jayapura, Juli 2016

Penulis



PENDAHULUAN

Mata kuliah Kriminologi ini diberikan pada mahasiswa untuk dapat
memahami dasar-dasar pengetahuan terkait dengan psikologi kriminologi
dan yang lebih penting lagi adalah bagaimana merencanakan suatu intervensi
psikologis dan sosial untuk mempromosikan suatu perubahan perilaku yang
mendasar pada kriminologi dengan menggunakan prinsip-prinsip
partisipatoris agar perubahan yang dipromosikannya tersebut dapat ajeg
(sustainable).

Mata kuliah Kriminologi membahas tentang penelaahan terhadap
kriminologi, di mana konsep-konsepnya relevan untuk menganalisis
kejahatan, penjahat, reaksi sosial terhadap kejahatan dan penjahat serta
kedudukan korban kejahatan yang sering menjadi masalah sosial di dalam
masyarakat. Ada kondisi-kondisi tertentu yang memang memungkinkan
terjadinya kejahatan.

Dalam mata kuliah Kriminologi ini diharapkan mahasiswa mampu
melakukan penelitian sosial untuk menganalisis faktor-faktor penyebab
terjadinya kejahatan, kenakalan, penyimpangan, dan pelanggaran hukum.
Melalui buku ajar ini mahasiswa akan belajar untuk melihat suatu tindak
kriminal dari kacamata si pelaku dan juga korban, terutama dari aspek
psikologisnya.



TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

Setelah menyelesaikan mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu
memahami arti sebenarnya dari kriminologi, bagian-bagian yang dipelajari
dalam ilmu kriminologi, dan landasan teori-teori kriminologi. Secara
terperinci tujuan tersebut diuraikan sebagai berikut:

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi Kriminologi;

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi bagian-bagian ilmu kriminologi;

3. Mahasiswa mampu menguraikan landasan teori-teori kriminologi;

4. Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan sebab-sebab kejahatan
menurut Kriminologi;

5. Mahasiswa mampu menelaah kasus tentang kejahatan dalam bidang
pendidikan.



STRATEGI PERKULIAHAN

Strategi instruksional yang digunakan pada mata kuliah ini terdiri dari:
Urutan kegiatan instruksional berupa: pendahuluan (tujuan mata kuliah,
cakupan materi pokok bahasan, dan relevansi), penyajian (uraian, contoh,
diskusi, evaluasi), dan penutup (umpan balik, ringkasan materi, petunjuk
tindak lanjut, pemberian tugas di rumah, gambaran singkat tentang
materi berikutnya);

Metode instruksional menggunakan: metode ceramah, tanya-jawab,
diskusi kasus, dan penugasan;

Ceramah berupa penyampaian bahan ajar oleh dosen pengajar dan
penekanan-penekanan pada hal-hal yang penting dan bermanfaat untuk
diterapkan nantinya dalam merencanakan suatu program intervensi
Kriminologi.

Tanya jawab dilakukan sepanjang tatap muka, dengan memberikan
kesempatan mahasiswa untuk memberi pendapat atau pertanyaan
tentang hal-hal yang tidak mereka mengerti atau bertentangan dengan
apa yang mereka pahami sebelumnya.

Diskusi kasus dilakukan dengan memberikan contoh kasus/kondisi pada
akhir pokok bahasan, mengambil tema yang sedang aktual di masyarakat
dan berkaitan dengan pokok bahasan tersebut, kemudian mengajak
mahasiswa untuk memberikan pendapat atau menganalisis secara kritis
kasus/kondisi tersebut sesuai dengan pengetahuan yang baru mereka
dapatkan.

Penugasan diberikan untuk membantu mahasiswa memahami bahan ajar,
membuka wawasan, dan pendalaman materi.

Media instruksionalnya berupa: LCD projector, whiteboard, artikel aktual
di surat kabar/internet/majalah/jurnal ilmiah, buku diktat bahan ajar,
handout, dan kontrak perkuliahan.

Pembelajaran dapat juga dilakukan secara Daring (Dalam Jaringan)
selama masa Pandemi Covid-19 yakni dengan menggunakan WhatsApp,
Zoom, Google Meeting, dll.
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SEJARAH DAN
PERKEMBANGAN KRIMINOLOGI

DESKRIPSI SINGKAT

Kriminologi tidak tercipta begitu saja, melainkan melalui berbagai
penelitian terhadap berbagai situasi dan kondisi sosial di banyak tempat.
Melalui pergumulan yang panjang, para ilmuwan kemudian merumuskan
sebuah istilah yang berkaitan dengan tindakan kriminal atau kejahatan. Maka
terciptalah istilah kriminologi, sebagai suatu ilmu yang mempelajari tindakan-
tindakan yang menyimpang dari norma yang seharusnya.

Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari kejahatan
dari berbagai aspek. Nama kriminologi pertama kali dikemukakan oleh P.
Topinard (1830-1911), seorang ahli antropologi Prancis. Kriminologi terdiri
dari dua suku kata yakni kata crime yang berarti kejahatan dan logos yang
berarti ilmu pengetahuan, maka kriminologi dapat berarti ilmu tentang
kejahatan.

Pada level ini mahasiswa diharapkan mempunyai kemampuan
menjelaskan tentang Sejarah Perkembangan Kriminologi di mana diharapkan
dapat menjelaskan dan memahami pula tentang Pengetahuan dan limu
pengetahuan, Sejarah kriminologi, Konsep dan tujuan hukum pidana serta
bagaimana Hukum Pidana dan Fungsi Kriminologi itu sendiri.

TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS

Mahasiswa dapat menjelaskan dan memahami tentang Pengetahuan dan
IImu pengetahuan, Sejarah kriminologi, Konsep dan tujuan hukum pidana
serta bagaimana Hukum Pidana dan Fungsi Kriminologi itu sendiri.
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PENGERTIAN KRIMINOLOGI

DESKRIPSI SINGKAT

Permasalahan sosial yang berkaitan dengan kejahatan menjadi perhatian
para ilmuwan terutama setelah abad ke-19, di mana mulai adanya analisis
secara ilmiah mengenai kejahatan. Dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan, maka ilmu kriminologi pun semakin berkembang dan tidak
hanya membahas mengenai kejahatan tetapi juga mengenai norma, tingkah
laku (conduct norms) vyang ada dalam masyarakat. Kriminologi
menitikberatkan pada pembahasan mengenai faktor-faktor penyebab
terjadinya kejahatan, pelaku kejahatan, tipe dan karakteristik kejahatan,
reaksi masyarakat terhadap kejahatan, dan upaya dalam menanggulangi
kejahatan.

Ditinjau dari istilahnya, Kriminologi merujuk pada ilmu yang berkaitan
dengan kriminal atau segala sesuatu yang berhubungan dengan tindakan
menyimpang. Namun demikian ada bagian-bagian yang tercakup dalam
Kriminologi, yaitu Kriminologi murni dan Kriminologi terapan.

Sesungguhnya Kriminologi mencakup banyak bidang antara lain Sosiologi
perilaku yang menyimpang, peradilan pidana, strategi pencegahan kejahatan,
HAM, kenakalan anak, viktimologi, kriminologi dan pembangunan, hukum
dan pembangunan, dan masih banyak lagi. Namun dalam buku ajar ini hanya
akan dibahas mengenai dasar-dasar Kriminologi, teori Kriminologi, penyebab
terjadinya tindakan kriminal, serta kaitannya dengan tanggung jawab
mahasiswa sebagai calon pendidik sehingga mata kuliah ini dapat menjadi
bekal bagi para mahasiswa ketika kelak terjun ke dalam tugasnya sebagai
guru/pendidik.
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PENGERTIAN DAN SEBAB-SEBAB
KEJAHATAN MENURUT KRIMINOLOGI

DESKRIPSI SINGKAT

Istilah kejahatan sudah menjadi konsumsi masyarakat di manapun berada.
Akan tetapi sering orang berpikir bahwa kejahatan hanya sebatas tindakan
kriminal yang menunjuk kepada pencurian, perampokan, pemerkosaan,
korupsi, atau segala sesuatu yang bersifat melukai fisik dan materi.

Bab IIl ini akan membahas pengertian kejahatan secara benar serta
sebab-sebab terjadinya kejahatan. Kejahatan dalam arti kriminologis adalah
perbuatan atau tindakan yang jahat seperti yang lazim orang mengetahui
atau mendengar perbuatan yang jahat adalah pembunuhan, pencurian,
penipuan, penculikan dan lain-lain yang dilakukan oleh manusia. Sedangkan
dalam KUHP tidak disebutkan secara jelas tetapi kejahatan itu diatur dalam
Pasal 104 sampai Pasal 488 KUHP. Dalam pandangan Yuridis, kejahatan
adalah suatu tindakan atau perbuatan yang dilarang dan dapat dijatuhi
hukuman atas perbuatan atau tindakan itu oleh undang-undang. Pandang itu
lahir dari suatu teori yang menyatakan bahwa setiap anggota masyarakat
adalah makhluk yang mempunyai kehendak bebas. Sedangkan dalam arti
sosiologis, kejahatan merupakan suatu perilaku manusia yang diciptakan oleh
masyarakat, walaupun masyarakat memiliki berbagai macam prilaku yang
berbeda-beda akan tetapi ada bagian-bagian tertentu yang memiliki pola
yang sama.

Masalah kejahatan dalam masyarakat akhir-akhir ini merupakan
fenomena yang selalu menjadi topik pembicaraan karena senantiasa
melingkupi kehidupan bermasyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwa
kejahatan pasti terjadi dimana terdapat manusia-manusia yang mempunyai
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KEJAHATAN DALAM
DUNIA PENDIDIKAN ANAK

DESKRIPSI SINGKAT

Kejahatan terjadi di segala tempat dan terhadap siapapun tanpa
mengenal usia atau status. Kejahatan juga terjadi dalam dunia pendidikan
terutama terhadap para peserta didik. Peserta didik bisa menjadi pelaku
kejahatan dan juga bisa sebagai korban kejahatan. Kejahatan demikian
semakin hari semakin meningkat, terlebih dengan perkembangan zaman yang
semakin maju di era globalisasi ini.

Bab ini akan mengkaji tindak kejahatan dalam dunia pendidikan,
terutama di kalangan peserta didik yaitu mereka yang masih tergolong dalam
usia anak-anak. Peristiwa-peristiwa memilukan dalam dunia pendidikan
adalah sebuah potret kerasnya kehidupan di era globalisasi. Ada murid
menganiaya guru, murid menantang guru, orang tua murid menganiaya guru,
memenjarakan guru, guru bersikap asusila, kecurangan dalam ujian, bully
antar teman, pelecehan, kekerasan lainnya, dan seterusnya masih banyak lagi.

Berbagai tindakan kejahatan ini bisa dilakukan baik oleh para kaum laki-
laki ataupun perempuan, bukan hanya rakyat biasa yang tidak memiliki
banyak ilmu pengetahuan atau yang mempunyai kekurangan harta seperti
orang miskin yang bisa melakukan kejahatan, bahkan sekarang ini seperti
yang kita lihat para pejabat, guru dan sebagainya bisa melakukan tindakan
kriminal.

Dunia pendidikan adalah suatu dunia tempat dimana anak-anak mencari
ilmu dan bimbingan dari para tenaga pengajar atau guru, tempat dimana
seseorang belajar tentang pengetahuan dan menimba ilmu. Tetapi banyak
sekali kita lihat sekarang ini menggunakan Dunia pendidikan itu sebagai suatu
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IMINOLD

(KOMPILASI)

'

riminologi menjadi salah satu objek studi yang mengkaji tentang arts

kejahatan dari sudut pandang sosial. Oleh karenanya secara lebih

lengkap kriminologi bisa pula dipahami sebagai studi tentang
kejahatan dan perilaku kriminal yang bisa saja didasari pada prinsip-prinsip
sosiclogl dan bidang non-hukum lainnya, termasuk psikologi, ekonomi,
statistik, dan antropologi sosial. Kriminologi adalah studi tentang kejahatan
yang berkaitan dengan masyarakat, ilmu pengetahuan, pemerintah dan
hukum, sehingga bidang kriminologi memberikan banyak peluang untuk
merangsang pekerjaan, lantaran sebagian basar di bidang penegakan hulkum
dan psikologi, tetapi juga di bidang lain. Objek studi ini tidak hanya tentang
kejahatan secara umum tetapi apa dampak kejahatan terhadap masyarakat,
penyebab kejahatan danindividu yang melakukan kejahatan. Adapun tujuan
untuk memberikan pengetahuan kepada orang lzin mengenai sebab-sebab
seseorang melakukan kejahatan. Selain itu, apakah seocrang yang melakukan
kejahatan tersebut disebabkan karena kondisi sosial atau masyarakat di
sekitarnya. Oleh karena itulah fokus kajiannya adalah untuk mengetahui apa
yang membuat individu melakukan kejahatan atau melakukan bentuk
findakan sosial kriminal.

Ruang lingkup kriminologi mencakup perspektf tentang pembuatan
undang-undang, pelanggaran undang-undang, dan reaksi masyarakat
terhadap undang-undang yvang dilanggar. Seperti Proses pembuatan hukum
pidana dan acara pidana, kemudian Etielogi kriminal yang membahas
tentang teori-teori penyebab terjadinya kejahatan dan Reaksi terhadap
teriadinya pelanggaran hukum. Hal tersebut bukan hanya ditujukan bagi
para pelanggar hukum yang berupa tindakan represif, tapi juga ditujukan
kepada calon pelanggar hukum yang berupa upaya-upaya kejahatan.
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